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Abstrak 

 

Arsitektur Bali tidak terlepas dari lontar asta kosala kosali yang memuat tentang aturan – 

aturan pembuatan rumah atau puri, tempat ibadah dll. Dalam asta kosala kosali 

disebutkan dalam pembuatan rumah harus mengikuti aturan – aturan anatomi tubuh 

pemilik rumah dengan dibantu sang undagi. Arsitektur bali sangat lekat dengan dengan 

unsur kebudayaan dan ajaran hindu. Filosofi yang terkandung dalam arsitektur bali 

diantaranya Tri Hita Karana, Tri Mandala, Sanga Mandala, Asta Kosala Kosali dan Arga 

Segara. Pada dasarnya semua konsep pada arsitektur tradisional bali mengacu pada 

kosmologi, alam, kebudayaan dan tentunya sisi ergonomis dari penghuninya. Fakta 

populernya arsitektur tradisional Bali tak lepas dari kekayaan filosofi dan unsur budaya 

yang melekat dan mengalami perkembangan menjadi Arsitektur Bali Modern, yang 

merupakan gabungan antara arsitektur Bali dengan penambahan unsur modern. Banyak 

rumah di Bali dan villa mewah menggunakan filosofi yang nyata dari arsitektur Bali. 
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Pendahuluan  



Indonesia terkenal akan kekayaan arsitektur Nusantara yang khas. Salah satunya adalah 

arsitektur tradisional Bali. Keunikan dan kekhasan arsitektur tradisional Bali sering digunakan 

sebagai studi, baik di dalam maupun luar negeri, serta memberikan influence pada beberapa 

aliran arsitektur modern masa kini. Populernya arsitektur tradisional Bali tak lepas dari 

kekayaan filosofi dan juga unsur budaya yang melekat. Keberadaan manuskrip Hindu 

bernama “Lontar Asta Kosala Kosali” yang memuat tentang arsitektur bangunan Bali. 

Disebutkan, bahwa aturan-aturan pembuatan sebuah rumah harus mengikuti aturan-

aturan anatomi tubuh pemilik rumah dengan dibantu sang undagi. 

Seiring dengan perkemabangan zaman, arsitektur Bali juga mengalami 

perkembangan. Berkembang gaya arsitektur Bali modern, yang merupakan gabungan antara 

arsitektur Bali dengan penambahan unsur modern. Gaya arsitektur vernakular di mana arsitek 

atau pembuat desain memanfaatkan bahan-bahan lokal untuk membangun bangunan, struktur, 

dan rumah-rumah, serta mencerminkan tradisi lokal. Bahan yang biasa digunakan di rumah-

rumah dan bangunan Bali termasuk batu bata, kayu kelapa, jerami atap, bambu, kayu jati, batu 

alam. Banyak rumah di Bali dan vila mewah menggunakan filosofi yang nyata dari arsitektur 

Bali. Menggunakan alam secara optimal untuk menciptakan bangunan buatan dengan suasana 

santai dan tropis, rumah Bali dan villa Bali menyediakan hunian yang selaras dengan 

lingkungan. Seperti Villa Tugu yang terletak di Canggu, yang menerapkan unsur arsitektur 

Bali modern di dalamnya.  

 

Data dan Pembahasan 

Villa Tugu ini terletak di Canggu dekat dengan Pantai Echo, di utara pantai Seminyak, 

Kuta. Hotel terletak di tengah taman pribadi, dan memiliki kolam renang outdoor dengan 

pemandangan matahari terbenam yang indah dan 5 restoran. Villa ini mengusung tema 

arsitektur Bali modern, penggambungan antara gaya modern dengan tradisional yang dapat 

dilihat dari unsur – unsur bangunan berikut ini :  

 

Atap 

Pada bagian atap, digunakan bahan alami sesuai dengan gaya arsitektur tradisional Bali, 

yaitu berbahan ijuk dan alang-alang. Kemiringan atap berkisar antara 35
o
 sampai 60

o
. Setiap 

atap tidak memiliki plafond, rangka, dan ruas-ruasnya disesuaikan dengan konsep tradisional 

Bali. Pada bagian atap, mengadopsi gaya modern dan ornamen Bali dihilangkan pada bentuk 

atap ini. Sehingga bentuk atap menjadi lebih simpel dibandingkan dengan gaya Bali 

tradisional. 



 

   

Sumber: baliwww.com 

 

Badan Bangunan  

Pada badan bangunan dimasukkan unsur batu alam, seperti halnya arsitektur tradisional 

Bali, berupa batu paras, batu bata, dan batu karang. Ada juga penambahan bahan yang lebih 

modern, seperti cat dan  batu Palimanan. Kesan tradisional juga diperlihatkan dengan tidak 

adanya penutup dinding, beberapa ruang-ruang dibiarkan terbuka tanpa sekat.  

 

 

Sumber: baliwww.com 

 

 

Pepalihan  

Pepalihan atau bisa dikatakan profilan pada badan bangunan fungsinya untuk 

empercantik dan sebagai unsur bali yang menyimbolkan buana agung (makrokosmos), alam 

tengah dan mikrokosmos sesuai filosofi Tri Angga.  

 

 

 

 



 

 

 

 

Sumber: baliwww.com 

 

Ornamen  

Unsur ornament diterapkan dibeberapa bagian bangunan untuk menambikan gaya 

arsitektur bali diantaranya pada bagaian kursi, pilar dan dinding. Untuk sisi adopsi gaya 

modern, ornamen dibuat pada beton cetak dan ornament pada kayu diberi finishing cat. 

 

 

Sumber :baliwww.com 

 

Pilar / Saka,  

Pilar atau saka merupakan simbol kaki yang kokoh.  Biasanya terdiri dari kayu di atas 

dan batu di bagian bawahnya sebagai penopang kayu. Pada Villa Tugu, pilar saka menjadi 

poin utama yang menjadi ciri khas gaya arsitektur tradisional Bali hampir di semua ruang vila, 

mulai dari pintu masuk, ruang tamu, kamar dan restoran.  

 

     

Sumber :baliwww.com 

 

 



Lantai 

Untuk semua ruang interior, diterapkan lantai tegel berwarna cokelat yang menambah 

nuasa gaya bali modern pada ruangan.  

 

Simpulan  

Berdasarkan penjabaran di atas Villa Tugu mengusung gaya arsitektur Bali modern. 

Vila ini masih menempatkan filosofi arsitektur Bali sebagai prioritas utama. Ada beberapa 

filosofi Arsitektur Bali, namun salah satu yang kuat dalam vila ini adalah filosofi tri angga 

(kepala, badan, kaki). Kepala adalah atap bangunan, Badan adalah badan bangunan yang 

berupa dinding dan saka terakhir adalah kaki, yaitu penompang bangunan yang bisa disebut 

pondasi. Perpaduan gaya tradisional dan gaya modern dapat dilihat dari bagian-bagian unsur 

bangunan. Letak ciri khas tradisionalnya tampak pada pilar/saka yang diterapkan di hampir 

semua ruangan. Sedangkan unsur modern terletak pada material yang digunakan pada lantai 

dan dinding.  
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